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Abstract 
Background: the COVID-19 pandemic has affected people's preferences, namely the tendency to shop online. This 
change in people's tastes is supported by advances in digital technology, as a culinary delivery service. This progress 
allegedly has the potential to increase the use of plastic as packaging. This increase will pose a risk of packaging waste 
in the environment.  
Objectives: this study aims to describe the level of public knowledge about online food preferences and waste 
generation during the Covid-19 pandemic.  
Methods: this study used a cross-sectional design, with a purposive sampling technique of 30 respondents with inclusion 
criteria being online drivers who are located around the location of Jl. Daud Beureuh, Banda Aceh, and has worked for 
at least 1 month. Data collection was carried out by direct observation and interviews which were carried out in May 
2022. The data obtained was then analyzed descriptively and the chi square correlation test. 
Results: the results of the descriptive study showed that online food preferences during the Covid-19 pandemic were 
in the increasing category by 19 people (63,3%). While knowledge about waste generation during the Covid-19 
pandemic was in the positive category as many as 16 people (53,3%). This study indicate that there is no relationship 
between knowledge of online food preferences and the generation of packaging waste during the Covid-19 pandemic 
(p= 0,440).  
Conclusion: the description of the level of online food preference knowledge is increasing, while the knowledge of waste 
generation during the Covid-19 pandemic is positive. However, there is no correlation between online food preferences 
and packaging waste generation.  
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Abstrak 
Latar belakang: pandemi COVID-19 telah mempengaruhi preferensi masyarakat, yaitu kecenderungan dalam berbelanja 
secara online. Perubahan selera masyarakat ini didukung oleh kemajuan teknologi digital, sebagai jasa layanan pesan antar 
kuliner. kemajuan ini disinyalir berpotensi terhadap pengguna plastik sebagai kemasan yang semakin meningkat. Peningkatan 
ini akan menimbulkan risiko sampah kemasan di lingkungan.  
Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat pengetahuan masyarakat tentang preferensi makanan online 
dan timbulan sampah selama pandemi Covid-19.  
Metode: penelitian ini menggunakan desain cross sectional, dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling sebanyak 
30 responden dengan kriteria inklusi adalah driver online yang berada sekitar lokasi jl. Daud Beureuh, Banda Aceh, dan telah 
bekerja minimal 1 bulan. Pengambilan data dilakukan dengan observasi dan wawancara secara langsung yang dilaksanakan 
pada bulan Mei 2022. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dan uji korelasi chi square.  
Hasil: hasil penelitian secara deskriptif menunjukkan bahwa preferensi makanan secara online masa pandemi covid-19 berada 
pada kategori meningkat sebanyak 19 orang (63,3%). Sedangkan pengetahuan tentang timbulan sampah masa pandemi 
covid-19 berada pada kategori positif sebanyak 16 orang (53,3%). Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan preferensi 
makanan online dengan timbulan sampah kemasan masa pandemi Covid-19 (p= 0,440).  
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Kesimpulan: deskripsi tingkat pengetahuan preferensi makanan online adalah meningkat, sedangkan pengetahuan timbulan 
sampah selama pandemi Covid-19 adalah positif. Namun, tidak terdapat korelasi antara preferensi makanan online dengan 
timbulan sampah kemasan 
 

Kata Kunci 
Preferensi, online, sampah, kemasan plastik 
 

Pendahuluan 

unculnya pandemi Covid 19, telah 
mengejutkan dunia termasuk 
Indonesia. Virus ini disebabkan oleh 
Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) (Susilo et al., 2020). 
Penyakit ini menyebabkan infeksi saluran napas 
akut dengan riwayat demam dan batuk (PDPI, 
2020). Pengambilan swab tenggorokan dan saluran 
napas menjadi dasar penegakan diagnosis, 
penatalaksanaan berupa isolasi harus dilakukan 
untuk mencegah penyebaran lebih lanjut (Yuliana, 
2020). Mengingat data kasus yang terkonfirmasi 
Coronavirus disease ini terus meningkat (World 
Health Organization, 2020), pemerintah 
menggaungkan kebijakan baru yang diberlakukan, 
diantaranya PSBB (Pembatasan Sosial Berskala 
Besar) atau social distancing dan memberlakukan 
lockdown wilayah tertentu (Pradiatiningtyas, 2020).  

Dampak pandemi telah memberikan 
pengaruh baru secara sosial dan ekonomi (Susilo et 
al., 2020), salah satunya kebiasaan baru berbelanja 
secara online (Pradiatiningtyas, 2020), belanja 
online menjadi suatu kebutuhan (Hanifah & Rahadi, 
2020), menjadi trend sebagai online shopping 
(Taufik & Ayuningtyas, 2020). Kecenderungan 
belanja online menjadi pilihan preferensi konsumen 
(Sholeh & Budiyanto, 2020).  

Preferensi merupakan suatu hal baru yang 
menjadi minat, kesukaan dan pilihan bagi konsumen. 
Preferensi konsumen dipengaruhi oleh media sosial 
dalam mencari dan membeli produk secara online 
(Anugraheni & Kusdiartini, 2018). Preferensi online 
meningkat 30% masa pandemi (Yusup et al., 2020), 
sedangkan menurut warta ekonomi meningkat 
sampai dengan 36% (Pramudita, 2020). Salah satu 
aktivitas bisnis yang tetap eksis dan bertahan adalah 
bisnis kuliner (Sutrisni, 2020).  

Layanan Situs Belanja Online cukup banyak 
tersedia (Sholeh & Budiyanto, 2020). Aplikasi ini 
dikenal dengan e-commerce yang berbasis 
marketplace, seperti Bukalapak, Shopee, Lazada 
(Hanifah & Rahadi, 2020). Sedangkan jasa layanan 
pengiriman seperti Go Send, Grap, JNE, Kargo tech 
adalah beberapa contoh.  

Meningkatnya paket menurut (Roxanne, 
2021) menjadi 62% dan layanan preferensi 
makanan online sebesar 47%. Hampir semua bahan 
yang digunakan tersebut mengandung 96% materi 
plastik. Hal ini tentu menyebabkan risiko timbulan 
sampah plastik. Mengatasi masalah ini, diperlukan 
pengelolaan sampah yang lebih terstruktur, 
sehingga tidak memicu krisis lingkungan di masa 
depan dan menimbulkan kekhawatiran jangka 
panjang yang serius dari perspektif lingkungan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran pengetahuan preferensi makanan secara 
online dan timbulan sampah kemasan di masa 
pandemi covid-19. 
 
 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, 
dengan desain cross sectional. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat 
pengetahuan masyarakat tentang preferensi 
makanan online dan timbulan sampah delivery 
selama pandemi Covid-19.  

Penelitian ini berlangsung di lokasi sekitar jl. 
Daud Beureueh, Banda Aceh. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Mei 2022. Sampel penelitian 
dengan kriteria inklusi, adalah petugas delivery (driver 
online) yang berada di lokasi penelitian, bersedia 
menjadi responden, dan telah bekerja minimal 1 
bulan. Sampel diperoleh sebanyak 30 orang dengan 
teknik Accidental Sampling.  

Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
wawancara dan observasi secara langsung 
menggunakan form kuesioner yang meliputi data 
karakteristik responden, tingkat pengetahuan 
preferensi dan pengetahuan timbulan sampah 
plastik delivery. Penjelasan (informed consent) juga 
disampaikan secara langsung kepada responden. 
Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendiri 
dan dibantu oleh tim peneliti.  

Pengolahan data pengetahuan preferensi 
dan timbulan sampah delivery yang diperoleh 
kemudian dianalisis secara deskriptif dan diuji 
dengan uji chi square untuk mengetahui korelasi 
antar variabel. 

M 
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Hasil 

Karakteristik Responden 
Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan 
karakteristik responden, disajikan dalam bentuk 
tabel di bawah ini. 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden (n=30) 

Karakteristik  
Responden 

n % 

Umur 
< 30 tahun 
 30-40 tahun 
 >40 tahun 

 
17 
10 
3 

 
56,7 
33,3 
10 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 

 
30 

 
100 

Pendidikan   
SMA/mahasiswa 
D3 – S1 

Lama Bekerja 
 < 7 bulan 
 7-12 bulan 
 >1tahun 

13 
17 

 
8 

19 
3 

43,3 
56,7 

 
26,7 
63,3 
10 

Orderan  
 Meningkat  
 Tetap 
 Rendah 

 
14 
9 
7 

 
46,7 
30 

23,3 

 Preferensi 
 Rendah  
 Meningkat  

Timbulan sampah 
 Negatif  
 Positif  

 
11 
19 

 
14 
16 

 
36,7 
63,3 

 
46,7 
53,3 

  
Tabel di atas menunjukkan bahwa 

karakteristik responden berdasarkan umur 
didominasi oleh usia 20-30 tahun sebanyak 17 
orang (56,7%), responden semuanya adalah laki-
laki, dengan pendidikan D3-S1 sebanyak 17 orang 
(56,7%), yang bekerja sekitar 7-12 bulan sebanyak 
19 orang (63,3%), dan mendapat pesanan orderan 
meningkat pada 14 orang (46,7%). Sedangkan 
distribusi pengetahuan preferensi makanan online 
masa pandemi Covid-19 menunjukkan kategori 
meningkat sebanyak 19 orang (63,3%) dan 
pengetahuan tentang timbulan sampah kemasan 
masa pandemi Covid-19 berada pada kategori 16 
responden (53,3%). 

Berikutnya, hasil penelitian (Tabel 2), 
menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara 
pengetahuan preferensi makanan online dengan 
timbulan sampah kemasan (p= 0,440), dengan atau 
nilai p-value yang diperoleh adalah p > 0,05. 

 
Tabel 2. Hubungan preferensi makanan online dan timbulan sampah kemasan masa pandemi Covid-19 

Timbulan Sampah Plastik 

Preferensi 
Jumlah 

Nilai p Kurang Baik 

n % n % n % 

Positif 11 52,4 10 47,6 21 100,0 0,440 
Negatif 3 33,3 6 66,7 9 100,0  

Jumlah 14 46,7 16 33,3 30 100,0  

 
 

Pembahasan 

Preferensi makanan online masa pandemi  
Meningkatnya pengetahuan responden tentang 
preferensi makanan secara online masa pandemi 
Covid-19. Menurut asumsi penulis hal ini 
dipengaruhi oleh adanya kebijakan pemerintah 
untuk menjaga jarak dan tetap berada di rumah. 
Peluang ini memberikan pilihan kepada masyarakat 
untuk memilih belanja secara online. Adanya 
pembatasan secara sosial (PSBB) atau social 
distancing seruan pemerintah menyebabkan 
penurunan aktivitas bisnis secara konvensional, 
namun mengangkat kegiatan bisnis yang berbasis 
platform secara online (Taufik & Ayuningtyas, 

2020). Trend belanja secara online meningkat 
sekitar 30%-36% (Yusup et al., 2020; Pramudita, 
2020).  

Peningkatan daya beli masyarakat juga 
dipengaruhi oleh banyaknya penyedia loka pasar 
(marketplace) ataupun elektronik (e-commerce), 
yang memberikan banyak kemudahan dalam 
melakukan transaksi secara online (Hanifah & 
Rahadi, 2020), selain itu praktis dan efisien, aman 
bagi pengguna (Anugraheni & Kusdiartini, 2018), 
situs belanja online yang mudah diakses dan adanya 
promosi online yang semakin gencar (Sholeh & 
Budiyanto, 2020). 

Sesuai dengan penelitian terdahulu (Sutrisni, 
2020) bisnis pengiriman barang secara online 
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menyatakan bahwa pemesanan hantaran makanan 
atau minuman tidak mengalami penurunan, bahkan 
tetap eksis dan bertahan. Hal ini disebabkan 
perubahan yang mampu dilakukan oleh sebagian 
besar pedagang kuliner dalam mengubah pola 
bisnis menuju online. Sedangkan perdagangan 
offline menurun karena hanya terfokus pada 
kunjungan langsung konsumen (Taufik & 
Ayuningtyas, 2020). Pengemas makanan yang 
paling banyak digunakan adalah plastik dan 
styrofoam, () yang rata-rata berasal dari kemasan 
makanan (Jumadewi et al., 2022). Kemasan plastik 
tidak saja berbahaya terhadap kesehatan 
(Jumadewi, 2019; Jumadewi et al., 2022) tetapi juga 
berbahaya terhadap lingkungan (Mukminah, 2019; 
Gunadi et al., 2020).  
 
Timbulan sampah masa pandemi  
Pengetahuan tentang timbulan sampah masa 
pandemi Covid-19 diperoleh hasil dominan pada 
kategori positif. Hal ini menurut penulis karena 
responden sebagian besar memiliki pendidikan 
tinggi yang tentu memiliki pengetahuan yang baik. 
Namun, dibutuhkan komitmen bersama untuk 
meminimalisir penggunaan plastik secara terus 
menerus.  

Sejalan dengan penelitian menurut 
(Roxanne, 2021) bahwa adanya Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) menyebabkan perubahan 
tatanan kehidupan yang baru, salah satunya adalah 
jasa layanan pengiriman barang dan delivery. Jasa 
layanan ini bukan saja mengantar pesanan 
makanan tetapi, juga belanja kebutuhan harian 
rumah tangga yang akan berdampak terhadap 
meningkatnya volume sampah.  

Menurut Roxanne (2021), enunjukkan bahwa 
ketergantungan masyarakat akan plastik kemasan 
secara global bertambah saat pandemi Covid-19. 
Konsumsi belanja secara daring berbentuk paket 
meningkat sebesar 62% dan layanan pesan antar 
makanan menjadi 47%. Hampir sebesar 96% barang 
kiriman tersebut menggunakan material plastik 
sebagai kemasan.  

Material plastik umumnya terdiri dari plastik 
yang tebal, menggunakan bubble wrap, selotip, 
bungkus plastik, dan kardus yang hampir semuanya 
adalah plastik. Survey di Jabodetabek, jumlah 
sampah plastik dari bungkus paket mendominasi 
jumlah sampah plastik dari kemasan yang dibeli 
(Nurhati, 2020). Berdasarkan data dari Sistem 
Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) 
dalam tiga tahun terakhir produksi sampah di Banda 

Aceh meningkat, dari jumlah sampah 87.088 ton, 
meningkat menjadi 88.800 ton (Zulkarnaini, 2022).  

Permasalahan ini akan berdampak terhadap 
kesehatan dan lingkungan. Pengelolaan sampah 
yang lebih terstruktur sehingga tidak memicu krisis 
lingkungan di masa depan menjadi penting. 
Peningkatan persentase volume sampah plastik 
akan menimbulkan kekhawatiran jangka panjang 
yang serius dari perspektif lingkungan (Roxanne, 
2021). Timbulan sampah akibat penggunaan yang 
semakin meningkat memerlukan aksi nyata individu 
dan masyarakat untuk bekerjasama dalam 
meminimalkan penggunaan plastik sebagai 
kemasan, sehingga Indonesia sebagai penghasil 
sampah terbesar di dunia dapat menyelesaikan 
persoalan dalam mengelola sampah yang dihasilkan 
(Nurhati, 2020).  

 
 

Kesimpulan 

Pengetahuan responden tentang preferensi 
makanan secara online meningkat, sedangkan 
pengetahuan responden tentang timbulan sampah 
kemasan masa pandemi Covid-19 berada dalam 
kategori positif. Tetapi, tidak ada hubungan antara 
preferensi makanan online dengan timbulan sampah 
kemasan.  

Saran peneliti agar dapat melanjutkan 
penelitian ini dengan melakukan observasi secara 
langsung terhadap jumlah sampah kemasan yang 
dihasilkan akibat aktivitas jajanan kuliner.  
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